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ABSTRACT
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Revised: 05-12-2023 pembelajaran bina baca al-Qur’an dan furudul ‘ainiyah di lembaga
Accepted: 25-12-2023 I'dadiyah sebagai bagian dari upaya penguatan kompetensi dasar

keagamaan pada peserta didik. Fokus utama adalah metode
pengajaran, efektivitas, dan tantangan yang dihadapi dalam

©2023 The Author(s): This is pelaksanaannya. Kajian ini mengungkap bahwa pembelajaran

an open-access article  Bina Baca Al-Qur’an bertujuan untuk membekali peserta didik

distributed. dengan kemampuan membaca al-Qur'an secara tartil sesuai
kaidah tajwid, sedangkan Furudul ‘Ainiyah berfokus pada
pemahaman ilmu-ilmu fardu ‘ain seperti akidah, fikih, dan akhlak.
Hasil penelitian menunjukkan pentingnya peran pengajar, metode
interaktif, dan dukungan lingkungan belajar dalam meningkatkan
keberhasilan pembelajaran. Hasil Pengabdian ini memberikan
rekomendasi untuk pengembangan kurikulum yang integratif dan
berkelanjutan di lembaga pendidikan I'dadiyah.

Kata kunci: Pembelajaran Bina Baca Al Qur’an dan Furudul ‘Ainiyah di Lebaga
I'dadiyah

PENDAHULUAN

Pembelajaran Bina Baca Al-Qur’an dan Furudul ‘Ainiyah di lembaga
['dadiyah merupakan fakta sosial yang mencerminkan pentingnya pendidikan
agama dalam membentuk karakter dan kompetensi dasar keagamaan masyarakat
(Rofiqi dan Hasanah, 2021). Sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam, I'dadiyah
berperan strategis dalam memastikan peserta didik mampu membaca Al-Qur’an
dengan benar sesuai kaidah tajwid melalui program Bina Baca Al-Qur’an, sekaligus
membekali mereka dengan pemahaman ilmu fardu ‘ain, seperti Aqidah, fikih, dan
akhlak, melalui pembelajaran Furudul ‘Ainiyah Kegiatan ini tidak hanya bertujuan
meningkatkan literasi keagamaan, tetapi juga memperkuat nilai-nilai spiritual
dalam kehidupan sehari-hari Meski demikian, pelaksanaan pembelajaran ini
sering menghadapi tantangan, seperti keterbatasan sumber daya pengajar dan
metode pembelajaran yang kurang inovatif (Fitriyah dan Mas’ula, 2021). Oleh
karena itu, optimalisasi pengajaran di lembaga ['dadiyah membutuhkan
pendekatan yang lebih integratif, interaktif, dan berbasis teknologi untuk
menjawab kebutuhan pendidikan agama di era modern (Suyanti Ningsih, 2022).
Pembelajaran ini menunjukkan bahwa lembaga I'dadiyah memiliki peran

DOI: 12.55000 1
http:/ /stebibama.ac.id /jurnal/index.php/jpm/index



http://stebibama.ac.id/jurnal/index.php/jpm/index
mailto:yeni070104ajja@gmail.com

Yeni Dwi Masruroh, Hilmy Mufidah, Wasi’atul Karamiyah, llaika Samaul Husna

signifikan dalam membentuk generasi yang tidak hanya cakap dalam aspek
kognitif, tetapi juga memiliki karakter moral yang kuat.

pembelajaran Bina Baca Al-Qur'an dan Furudul ‘Ainiyah di lembaga
I'dadiyah menyoroti pendekatan pendidikan agama yang komprehensif untuk
membentuk kompetensi dasar keislaman peserta didik (Herdiani et al, 2023).
Kajian ini banyak membahas metode pengajaran Bina Baca Al-Qur'an yang
dirancang untuk memastikan siswa dapat membaca Al-Qur’an secara tartil dengan
menguasai tajwid secara teoritis dan praktis. Di sisi lain, pembelajaran Furudul
‘Ainiyah bertujuan memperdalam pemahaman peserta didik terhadap ilmu fardu
‘ain, seperti akidah, fikih, dan akhlak, sebagai bekal menjalani kehidupan
beragama. Penelitian juga menyoroti pentingnya peran guru dalam
menyampaikan materi secara interaktif serta pengembangan kurikulum yang
relevan dengan kebutuhan zaman Dengan pendekatan yang terintegrasi, literatur
ini menegaskan bahwa pembelajaran Bina Baca Al-Qur’an dan Furudul ‘Ainiyah di
lembaga I'dadiyah tidak hanya mendukung penguasaan aspek kognitif keagamaan,
tetapi juga membentuk karakter islami yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari
(Maisyarah et al, 2023).

Tujuan penelitian tentang pembelajaran Bina Baca Al-Qur’an dan Furudul
‘Ainiyah di lembaga I'dadiyah adalah untuk menganalisis strategi pengajaran dan
dampaknya dalam meningkatkan kompetensi dasar keagamaan peserta didik
(Aisyah dan Zakiyah, 2023). Penelitian ini secara khusus bertujuan
mengidentifikasi metode yang digunakan dalam mengajarkan Bina Baca Al-Qur’an
agar peserta didik mampu membaca Al-Qur’an dengan tartil sesuai kaidah tajwid,
serta mengevaluasi efektivitas pembelajaran Furudul ‘Ainiyah dalam memberikan
pemahaman mendalam tentang ilmu fardu ‘ain, seperti Akidah, fikih, dan akhlak.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan mengungkap berbagai tantangan yang
dihadapi oleh lembaga I'dadiyah, seperti keterbatasan sumber daya pengajar dan
metode pembelajaran yang belum sepenuhnya inovatif. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk mengembangkan
pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan
pendidikan agama di era modern.

Asumsi penelitian tentang pembelajaran Bina Baca Al-Qur’an dan Furudul
‘Ainiyah di lembaga I'dadiyah didasarkan pada keyakinan bahwa pendidikan
agama yang terstruktur dan sistematis memiliki peran penting dalam membentuk
kompetensi dasar keagamaan dan karakter islami peserta didik (Gemnafle dan
Batlolona, 2021). Penelitian ini mengasumsikan bahwa metode pembelajaran yang
diterapkan dalam program Bina Baca Al-Qur'an mampu meningkatkan
kemampuan peserta didik membaca Al-Qur’an secara tartil, sementara pengajaran
Furudul ‘Ainiyah berkontribusi pada pemahaman mereka tentang ilmu-ilmu fardu
‘ain, seperti akidah, fikih, dan akhlak . Selain itu, diasumsikan bahwa keberhasilan
pembelajaran ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kompetensi pengajar,
dukungan lingkungan belajar, serta relevansi kurikulum dengan kebutuhan siswa
. Dengan demikian, penelitian ini bertumpu pada asumsi bahwa pendekatan
pembelajaran yang integratif dan inovatif dapat secara efektif meningkatkan
kualitas pendidikan agama di lembaga I'dadiyah.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat tentang pembelajaran bina baca
Al qur'an dan furudul ‘ainiyah ini dilaksanakan di Lembaga I’'dadiyah pondok
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pesantren nurul jadid paiton probolinggo, dengan cara tim pelaksana pengabdian

Masyarakat hadir ke lapangan secara partisipatif memberikan pendampingan

secara partisipan dan memberikan materi dasar dalam bentuk praktek

pembelajaran sederhana kepada beberapa kelas dengan tujuan peningkatan
efektivitas pembelajaran dan target materi yang di tentukan (Agus R dan Aliah

2020).

Guna mewujudkan program pengabdian kepada Masyarakat ini maka
Upaya yang dilaksanakan ada 3 tahap mulai dari persiapan sampai tahap
pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut :

1. Melakukan survei lapangan. Survei ini dilakukan untuk mendapatkan data yang
relevan dengan kegiatan pengabdian ini. Adapun data dikumpulkan melalui
observasi,wawancara, dan keterlibatan secara intensif (Yaqin dkk. 2022).

2. Menyusun materi pembelajaran.penyusunan ini  bertujuan  untuk
mengantisipasi ketidaksesuaian target yang ditentukan oleh pengurus di
Lembaga I'dadiyah

3. Melaksanakan pembelajaran.Pelaksanaan ini di lakukan 4 kali dalam sehari
diantaranya:

a. Pembinaan pagi (Metode yanbu’a). Yang mana santri di I'dadiyah pada waktu
pembinaan ini di fokuskan untuk mendalami materi makhorijul huruf dan
cara baca yang baik dan benar (Ilmy, 2018).

b. Pembinaan sore (BTQ - Baca Tulis Qur'an). Pada kegiatan sore santri
I'dadiyah hanya mempelajari tentang pematangan baca Al qur’an, Imlak
(penulisan Arab tanpa melihat al qur’an ), dan pegon (Yaqin, 2017).

c. Pembinaan maghrib (Metode yanbu’a). Pada kegiatan ini adik adik santri
I'dadiyah mempertanggungjawabkan materi dan praktek pada saat
pembinaan pagi untuk tes kenaikan jilid Yanbu’a (Syarifudi, 2019).

d. Kegiatan Belajar Malam (Pembekalan materi figih, Aqidah, dan Akhlak).

Pada kegiatan belajar malam ini santri I'dadiyah dilakukan pembelajaran
tentang materi fiqih,Aqidah, dan Akhlak. Yang mana santri I'dadiyah akan
melakukan tes setiap 3 bulan sekali untuk mengetahui perkembangan pemahaman
mereka (Gustin Rif, 2018). Proses pembelajaran ini menggunakan pendekatan PAR
(Participatory Action research), yang di awali dengan memetakan persoalan
(Diagnosis), merencanakan Gerakan (Mapping) melaksanakan Tindakan
transformatif (Action), pengamatan dan evaluasi (Observe), dan menyusun
teoritisasi (reflect). Pendekatan tersebut secara spesifik di awali dengan metode
survei lapangan, analisis masalah yang berkembang di lapangan,analisis SWOT,
melaksanakan pembelajaran, dan Tindakan langsung di lapangan (Yaqin dkk.
2022).

Tim pengabdi kepada Masyarakat memetakan metode spesifik yang akan
diimplementasikan dalam pengabdian guna merealisasikan program
Pembelajaran ini yaitu melalui 4 tahapan yang masing- masing tahapan nantinya
akan terdiri atas sub-sub kegiatan sebagai indikator pencapaian tujuan, yaitu
sebagai berikut :

1. Identifikasi masalah

2. Analisis SWOT

3. Penentuan program atau kegiatan Solusi permasalahan.
4. Tindakan partisipatif (Action)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Solusi yang ditawarkan untuk efektifitas kualitas pembelajaran pengurus
atau wali asuh di Lembaga I'dadiyah dalam memberikan pembelajaran yang
bermutu ini adalah di awali dengan implementasi pembelajaran bina baca Al
Qur'an dan Furudul Ainiyah dalam menempatkan efektivitas dan efisiensi
pelaksanaan pembelajaran di Lembaga I'dadiyah. Program kegiatan selanjutnya
tentu perlu di lakukan namun hal tersebut berdasarkan kebijakan koordinator
Lembaga I'dadiyah untuk Tindakan lanjutan yang bersifat penguatan dan
pencapaian target (Hasan, H. 2014).

Latar belakang di atas memberikan Solusi pemikiran bagi para pengabdi
untuk melakukan kerja kontributif bagi pengembangan dan peningkatan layanan
oleh pengurus I'dadiyah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bagi
santri.maka berdasarkan Analisis SWOT yang telah dilakukan oleh tim pengabdi
Bersama beberapa pihak penting yaitu koordinator, kepala daerah, dan wali asuh
lainnya yang ada di Lembaga I'dadiyah muncul Solusi yang dapat ditawarkan
ssebagai berikut:

1. Program pendampingan dengan melakukan evaluasi program pembelajaran
santri.

2. Pembelajaran Bina baca Al Qur'an dan Furudul Ainiyah bagi santri I'dadiyah
dalam menjalankan program pembelajaran secara efektif dan efisien, sehingga
dapat terwujud pembelajaran yang berkualitas bagi santri I'dadiyah (Rasyid, H.
2015).

Guna merealisasikan program pengabdian ini maka wupaya yang
dilaksanakan oleh tim ada beberapa tahapan mulai dari persiapan sampai tahap
pelaksanaan program sebagai berikut:

1. Survei lapangan secara partisipan. Survei lapangan ini dilakukan untuk
mendapatkan data yang relevan dengan kegiatan pembelajaran ini. Para
pengabdi Masyarakat bermukim di Lembaga I'dadiyah untuk melakukan
observasi maksimal terhadap berbagai kondisi dan perkembangan santri
I'dadiyah.banyak temuan tidak dapat dikerjakan semuanya, maka fokus
pengabdian kepada Masyarakat ini diarahkan kepada bagaimana pembelajaran
yang diterima oleh santri-santri tersebut secara berkala dalam meningkatkan
mutu yang berkualitas bagi para santri. Adapun data dikumpulkan melalui
observasi,wawancara dan keterlibatan secara intensif (Rahayu, t.t.). Adapun
pengabdian ini focus pada pekerjaan memberikan Pembelajaran Bina Baca Al
Qur’an Dan Furudul Ainiyah bagi seluruh santri yang diharapkan berdampak
pada peningkatan mutu pembelajaran bagi para santri I'dadiyah.

2. Menyusun materi pembelajaran. Tim pengabdiaaan kepada Masyarakat
Menyusun materi al-Qur'an dan Furudul Ainiyah dalam memberikan
pembelajaran yang bermutu berfokus pada santri I'dadiyah. Selanjutnya
merancang jadwal pembelajaran al-Qur’an dan Furudul Ainiyah sesuai dengan
materi silabus akademik I'dadiyah (Khoirotunnisa’, Amirudin, dan Ladamay
2021). Penyusunan materi pembelajaran ini terdiri atas beberapa materi yaitu
materi pegon, imlak, Fiqih, Akhlak, dan Agidah. Pemberian pembelajaran yang
bermutu dikuatkan dengan materi praktek langsung kerja bagi seluruh santri
I'dadiyah dan penyusunan rencana kerja. Setelah hal tersebut selesai dan jelas
maka jadwal PKM (Pengabdi kepada Masyarakat) ini ditentukan untuk
dilaksanakan. Hal ini sependapat denga napa yang disampaikan oleh moh. Rifa’l
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bahwa perencanaan materi perlu dilakukan dengan pasti di putuskan dengan
Langkah Langkah nya sebelum melakukan Tindakan di lapangan.

Gambar 1. Penyusunan materi Al Qur'an dan Furudul ‘Ainiyah
di Lembaga I'dadiyah

3. Pemberian Pembelajaran. Proses identikasi atau survei penyusunan materi
selesai berikut pendampingannya secara partisipan di lapangan, maka Langkah
yang dilakukan tim pengabdian kepada Masyarakat selanjutnya adalah
pemberian pembelajaran yang bermutu kepada santri I'dadiyah. Di samping
pelaksanaan pendampingan dilakukan secara partisipatif di langan dan rutin
sesuai jadwal yang telah di sepakati Bersama koordinator di Lembaga I'dadiyah
(Halisa 2020). Pelaksanaan pemberian pembelajaran ini dilaksanakan oleh
semua tim pengabdian kepada Masyarakat di Lembaga I"dadiyah dan peserta
yang di ajar adalah santri di I'dadiyah. Pelaksanaan di awali dengan pengucapan
salam, pembacaan do’a sebelum belajar, penyampaian materi oleh mu ‘allimat,
dan pembacaan do’a setelah belajar dan salam. Langkah Langkah ini sesuai
dengan beberapa hasil program kinerja yang disusun oleh tim pengabdian
kepada Masyarakat dan seluruh di Lembaga I'dadiyah.
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Gambar 2. Proses Belajar Mengajar di Lembaga I'dadiyah

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pembelajaran bina baca Al-Qur'an dan furudul a'iniyah di lembaga
I'dadiyah memiliki peran strategis dalam membentuk dasar keislaman peserta
didik. Fokus utama pembelajaran ini adalah meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur'an dengan tajwid yang benar, serta memahami dan mengamalkan ilmu
furudul a'iniyah (ilmu agama dasar yang wajib diketahui setiap individu Muslim).
Proses pembelajaran di lembaga I'dadiyah cenderung terstruktur dengan metode
pembelajaran tradisional seperti sorogan, bandongan, dan halaqah, yang
dikombinasikan dengan pendekatan modern.

Hasil dari pembelajaran ini adalah peserta didik yang memiliki fondasi kuat
dalam membaca Al-Qur'an dan pemahaman dasar tentang akidah, ibadah, serta
akhlak. Namun, tantangan yang sering dihadapi meliputi keterbatasan tenaga
pengajar yang terlatih, kurangnya inovasi dalam metode pengajaran, serta
minimnya penggunaan teknologi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran bina baca Al-Qur'an dan
furudul a'iniyah di lembaga I'dadiyah, disarankan untuk mengintegrasikan
pendekatan tradisional dengan inovasi modern. Penggunaan teknologi, seperti
aplikasi pembelajaran Al-Qur'an, video interaktif, dan platform e-learning, dapat
membantu memperkaya metode pengajaran dan mempermudah pemahaman
peserta didik. Selain itu, pelatihan rutin untuk guru sangat diperlukan agar mereka
dapat menguasai metode pembelajaran terkini serta meningkatkan kualitas
pengajaran. Fasilitas pendukung, seperti mushaf digital, alat peraga tajwid, dan
buku referensi berkualitas, juga harus disediakan untuk menunjang pembelajaran.
Evaluasi berkala terhadap kurikulum dan hasil belajar perlu dilakukan untuk
memastikan tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan langkah-langkah ini,
pembelajaran di lembaga I'dadiyah diharapkan dapat menghasilkan generasi
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Muslim yang memiliki kemampuan membaca Al-Qur'an dengan baik dan
memahami ilmu agama dasar secara mendalam.
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